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MOTTO 

 

”Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri”(Al Qur’an surat Ar-Ra’d;11)
1
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ABSTRAK 

 

 

Listiyana Yuliyanti, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Teknik Make a Match Dengan Teknik Numbered Heads Terhadap 

Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan 

Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, 2016. 

Pelajaran IPS adalah salah satu pelajaran yang lebih banyak menguraikan 

suatu topik dengan menghadirkan data-data, seringkali dalam proses pembelajaran 

guru hanya menyampaikan langsung dengan metode ceramah. Hal ini 

menimbulkan masalah dalam prestasi belajar siswa dan dapat menimbulkan rasa 

bosan terhadap pelajaran IPS. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif teknik Make a Match dengan teknik Numbered Heads 

terhadap hasil belajar IPS. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan metode true eksperimen,pada penelitian ini sample 

penelitian sebanyak 48 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes yang 

berbentuk pilihan ganda tentang materi suku bangsa dan budaya. Kesahihan dan 

kepercayaan instrumen ini diperoleh melalui   korelasi biserial, reliabilitas rumus 

K-R 20 daya pembeda dan indeks kesukaran. 

Penelitian yang dilakukan di SDIT Salsabila 3 Banguntapan Tahun Ajaran 

2015/2016 menunjukan bahwa, hasil pretest kelas eksperimen yaitu 57,75, kelas 

kontrol yaitu 65,00, dan untuk hasil post-test kelas eksperimen yaitu 85,28, kelas 

kontrol yaitu 77,00, hasil analisis menunjukan bahwa nilai t hitung 2,690 >dan  t 

tabel dan nilai sig  0,033 < 0,05. Artinya ada perbedaan yang siknifikan antara 

hasil post-test kelas eksperiman dengan kelas kontrol. 

 Berdasarkan perbedaan siknifikan dari hasil post-test tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran teknik Make a Match lebih efektif dan 

berpengaruh positif dibandingkan dengan teknik Numbered Heads untuk plajaran 

IPS materi suku bangsa dan budaya kelas V. 

 

Kata kunci : Make a Match, Numbered Heads, Hasil belajar IPS, SDIT Salsabila 3 

        Banguntapan. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama untuk mempersiapkan 

sumber daya manusia yang tangguh. Hal tersebut dapat terwujud apabila manusia 

memiliki pemikiran yang maju dan berkembang. Salah satu usaha yang dilakukan 

dalam rangka pengembangan sumber daya manusia adalah dengan adanya 

pendidikan yang berkualitas. Dalam hal ini, mutu pendidikan merupakan bagian 

terpadu dalam upaya peningkatan kualitas manusia, baik aspek kemampuan, 

kepribadian maupun tanggung jawab sebagai warga negara. 

Dalam rangka peningkatan mutu tersebut, tidak terlepas dari proses 

pembelajaran. Artinya, berlangsungnya proses pembelajaran sangat menentukan 

baik ataupun buruknya mutu pendidikan. Hal ini tidak lain karena pembelajaran 

merupakan inti dari sebuah pendidikan yang dicanangkan. Sementara dengan inti 

pendidikannya adalah siswa yang belajar, baik yang dilakukan di dalam kelas 

maupun di luar kelas. Belajar yang dimaksud, ialah usaha yang dilakukan individu 

untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, yaitu 

sebagai hasil dari pengalaman interaksi individu dengan lingkungannya.
1
 Dari 

pengertian tersebut menunjukkan, bahwa proses pembelajaran, misalnya yang 

diselenggarakan secara formal di sekolah, dimaksudkan untuk mengarahkan 

                                                           
1
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), hlm. 2. 
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perubahan pada diri siswa secara terencana. Perubahan itu meliputi aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Perubahan yang ada merupakan hasil dari interaksi dalam proses 

pembelajaran. Interaksi tersebut dipengaruhi oleh keadaan lingkungan di sekitar 

individu, seperti kepala sekolah, guru, siswa, dan berbagai sumber belajar lain. 

Sedangkan dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik, tidak 

terbatas hanya dengan menyampaikan materi, melainkan juga harus mampu 

menciptakan pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk belajar secara 

aktif. Dari beberapa komponen yang mempengaruhi interaksi dengan lingkungan 

tersebut, secara otomatis juga akan berpengaruh terhadap keberhasilan suatu 

pembelajaran. Namun, diantara beberapa faktor itu, guru atau pendidik merupakan 

komponen yang paling penting. Artinya, di dalam proses pembelajaran di suatu 

sekolah, akan menjadi penghambat atau bahkan tidak dapat dijalankan tanpa 

kehadiran seorang guru. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, ternyata praktik pembelajarannya 

masih bersifat tradisional, merupakan paradigma pendidikan yang didominasi 

oleh pendidik. Artinya, partisipasi siswa dalam proses pembelajaran belum 

banyak dilibatkan. Hal ini dapat dibuktikan dengan metode pendidikan masih 

sebatas menghafal materi pelajaran. Misalnya di dalam proses belajar mata 

pelajaran Ilmu Pengatahuan Sosial (IPS), para pendidik masih menggunakan 

metode pembelajaran yang konvensional. Terlebih, ada sebuah kultur dari 

kalangan pelajar yang menganggap bahwa pelajaran IPS dapat dikuasi hanya 

dengan cara menghafal. 
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Pada dasarnya, memang pelajaran IPS lebih banyak menguraikan suatu 

topik dengan menghadirkan data-data, seperti nama tokoh, tempat, dan tahun 

kejadian. Namun, pelajaran yang diberikan tidak hanya sebatas mengenal 

beberapa sumber data itu, melainkan juga memahami kronologi dan pesan yang 

terangkat dalam suatu peristiwa. Misalnya mata pelajaran tentang proklamasi 

kemerdekaan di Indonesia, didalamnya mengandung berbagai pesan, seperti 

semangat berjuang dan bagaimana menjaga kemerdekaan itu sendiri. Dengan 

demikian, tidak cukup ketika di dalam pelajaran IPS hanya mengandalkan hafalan 

saja. Selain itu, pendidik juga harus menekankan pada aspek pendidikan daripada 

transfer konsep. Dengan kata lain, diharapkan siswa memperoleh pamahaman 

terhadap sejumlah konsep pelajaran IPS, termasuk bagaimana cara 

mengembangkan dan melatih sikap, nilai, moral, dan keterampilan berdasarkan 

konsep yang telah dimiliki.
2
 

Berangkat dari berbagai tuntutan perubahan di dalam dunia pendidikan 

tersebut, maka model pembelajarannya juga ikut berubah, terutama pada mata 

pelajaran IPS. Salah satu model pembelajaran yang cukup banyak mendapat 

respon positif, tetapi belum dijalankan secara optimal yaitu belajar secara 

berkelompok. Model belajar ini sering diistilahkan dengan pembelajaran 

kooperatif. Model ini secara umum dapat diartikan siswa sebanyak empat orang 

membentuk kelompok untuk mempelajari materi yang disampaikan oleh guru.
3
 

                                                           
2
 Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning: Analisis Model Pembelajaran IPS, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 14. 
 

 

 



4 

 

 

Dengan model pembelajaran ini, siswa mempunyai kesempatan untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa lain. Keberagaman pola pikir 

masing-masing siswa, akan membentuk persaingan yang positif dalam rangka 

mencapai hasil belajar IPS yang optimal. Sedangkan guru, dalam pembelajaran ini 

bertindak sebagai fasilitator dan motivator aktivitas yang dilakukan oleh siswa. 

Hal ini belum terjadi pada pembelajaran IPS di kelas V SDIT Salsabila 3 

Banguntapan Bantul Yogyakarta, yang masih menggunakan model pembelajaran 

yang konvensional. Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan guru kelas V 

SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul Yogyakarta menunjukkan bahwa model 

pembelajaran konvensional masih dipakai dalam mengajarkan IPS. Guru masih 

terbiasa dengan metode ceramah dalam proses kegiatan belajar mengajar 

walaupun sudah menggunakaan metode diskusi, sehingga siswa lebih bersifat 

menerima (pasif), guru jarang melakukan kreasi untuk menggunakan model 

pembelajaran yang inovasif. 

Berdasarkan nilai ulangan semester II di SDIT Salsabila 3 Banguntapan 

Bantul pada mata pelajaran IPS untuk kelas VA dan VB memiliki nilai rata-rata 

64,9 masih rendah dibandingkan dengan mata pelajaran  IPA (76,4) PKn (67,5) 

dan Bahasa Indonesia (73,32).
4
 Hasil belajar yang belum maksimal ini dapat 

disebabakan karena beberapa faktor diantaranya yaitu model pembelajaran yang 

kurang inovatif dan cenderung membosakan bagi siswa serta materi mata 

pelajaran IPS kelas V yang didominasi oleh sejarah atau banyak hafalan. 

                                                                                                                                                               
3
 Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Teori, Riset, dan Praktik, (Bandung: 

Nusamedia, 2010), hlm. 8. 
4
   Wawancara dengan Minzani Aufa, S. Pd.i, tanggal 29 Juni 20116 di SDIT Salsabila 3 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. 
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Ada beberapa faktor yang menjadikan hasil belajar kurang maksimal, 

diantaranya karena penggunaan model pembelajaran yang kurang inovatif dan 

cenderung membosankan. Sebagaian besar guru selalu berusaha agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, menyenangkan dan sesuai dengan 

kompetensi yang telah ditetapkan. Namun, untuk mencapainya bukanlah 

pekerjaan yang mudah, sehingga dibutuhkan berbagai macam cara dan metode 

yang harus dilakukan. Hal ini juga diakui oleh guru kelas V SDIT Salsabila 3 

Banguntapan, Yogyakarta. Meskipun perencanaan dan pelaksanaan sudah 

dilakukan dengan baik, tetapi terkadang masih meninggalkan sekian persoalan, 

baik terhadap siswa maupun guru itu sendiri. Permasalahan tersebut diperparah 

dengan adanya persepsi negatif siswa terhadap mata pelajaran IPS. Para siswa 

menganggap mata pelajaran IPS sulit dan sarat dengan hafalan, sehingga mereka 

malas untuk mempelajarinya. 

Dari berbagai permasalahan diatas, setidaknya proses pembelajaran di 

kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan, Yogyakarta diarahkan agar lebih 

menyenangkan, inovatif, dan tidak didominasi oleh guru. Salah satu model yang 

dapat diimplementasikan yaitu pembelajaran kooperatif teknik make a match yang 

dikembangkan oleh Lorna Curran. Secara umum, model pembelajaran ini 

mengarahkan bagaimana siswa mencari teman sekaligus belajar mengenai topik 

mata pelajaran dalam suasan yang menyenangkan. Model pembelajaran lain yang 

dapat diterapkan dalam pelajaran IPS adalah teknik numbered heads.
5
 Model ini 

dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992), yaitu dengan memberi kesempatan 

                                                           
5
 Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: Gramedia, 2007), hlm. 55. 



6 

 

 

kepada siswa untuk berbagi ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling 

tepat, selanjutnya dapat mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja 

sama.
6
 

Untuk mengetahui seberapa besar hasil dari membelajaran antara teknik 

make a match dengan teknik numbered heads dalam pelajaran IPS, maka perlu 

diadakannya penelitian. Dalam hal ini, karena model pembelajaran tersebut 

mengarahkan pada suasana belajar yang menyenangkan dan inovatif. Sehingga, 

diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami mata pelajaran dan 

kompetensi yang diharapkan dapat tercapai. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang dapat diangkat 

dalam penelitian ini dirumuskan adalah: “Apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan mengenai studi komparasi model pembelajaran kooperatif antara teknik 

Make a Match dengan teknik Numbered Heads terhadap hasil belajar mata 

pelajaran IPS pada siswa kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan Yogyakarta?” 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dirinci dalam identifikasi 

masalah di atas peneliti akan memberikan batasan masalah sebagai ruang lingkup 

peneliti yaitu tentang studi komparasi model pembelajaran kooperatif antara 

                                                           
6
 Isjoni, Cooperative Learning: Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 78. 
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teknik Make a Match dengan teknik Numbered Heads terhadap hasil belajar  IPS 

pada siswa kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan Yogyakarta. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui studi 

komperasi model pembelajaran kooperatif antara teknik make a match dengan 

teknik numbered heads terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas 

V SDIT Salsabila 3 Banguntapan Yogyakarta. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Sedangkan dengan kegunaan penelitian ini, secara umum mencakup 

dua manfaat yang dapat diambil, yaitu secara teoretis dan praktis. 

1. Secara teoretis 

a. Sebagai bahan referensi untuk memperoleh gambaran mengenai 

pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif antara teknik make 

a match dengan teknik numbered heads terhadap hasil belajar mata 

pelajaran IPS pada siswa kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan 

Yogyakarta. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti yang relevan di masa yang 

akan datang. 

2. Secara praktis 

a. Bagi guru 
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1) Mengetahui sisi positif dengan diadakannya penelitian yang 

menggunakan model pembelajaran inovatif, yakni model 

pembelajaran kooperatif teknik make a match dengan teknik 

numbered heads. 

2) Mengetahui pengaruh hasil belajar siswa setelah diberikannya model 

pembelajaran kooperatif teknik make a match dengan teknik 

numbered heads. 

3) Mengarahkan pembelajaran yang lebih baik. 

b. Bagi siswa 

1) Sebagai bahan evaluasi apakah pelajaran IPS yang diajarkan kepada 

para siswa sudah menggunakan metode pembelajaran yang tepat. 

2) Para siswa mendapat pengalaman baru mengenai penggunaan model 

pembelajaran inovatif, yaitu model pembelajaran kooperatif teknik 

make a match dengan teknik numbered heads. 

c. Bagi sekolah 

1) Mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif 

teknik Make a Match dengan teknik Numbered Heads terhadap hasil 

belajar mata pelajaran IPS. 

2) Memberikan motivasi kepada guru lain untuk menggunakan model 

pembelajaran yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan pendidikannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peningkatan prestasi belajar IPS setelah menerapkan 

teknik make a match pada kelas eksperimen, dan menerapkan teknik numbered 

heads pada kelas control, disimpulkan bahwa model pembelajara teknik make a 

match mendapatkan hasil lebih dibandingkan dengan model pembelajaran teknik 

numbered heads. Hal ini terbukti dari hasil peningkatan nilai rata-rata pada kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran teknik make a match yaitu 

27,53 dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan teknik numbered heads 

yaitu 12,00. 

Hasil uji beda menggunakan uji  diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu 

sebesar 2,198 sementara nilai signifikan 0,033 dimana nilai siknifikan < 0,05. 

Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif siswa 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran teknik make a match 

dengan siswa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran teknik 

numbered heads. Dengan demikian model pembelajaran teknik make a match 

lebih efektif dan positif terhadap hasil belajar IPS pada materi Suku Bangsa dan 

Budaya Indonesia di kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan Yogyakarta. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis 

memberikan saran yaitu sebaiknya dalam pembelajaran IPS menggunakan model 

pembelajaran yag bervariasi dan melibatkan siswa secara aktif seperti model 

pembelajaran kooperatif teknik Make a Match sehingga dapat mengningkatkan 

hasil belajar kognitif IPS siswa yang lebih baik. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, rasa syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi. 

Penulis yakin masih banyak sekali kekurangan dalam sekripsi ini dan jauh dari 

kesempurnaan. Maka penulis memohon kritik dan saran demi kebaikan skripsi ini. 

Harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan dapat memberikan 

sumbangan tersendiri bagi dunia pendidikan Islam.  
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